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ABSTRAK 

 

Ekonomi kreatif telah diakui sebagai sektor yang memiliki potensi besar karena telah meningkatkan 

sebesar 7,8% pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini, dilakukan identifikasi peran 

perkembangan ekonomi kreatif terhadap PDB di Indonesia melalui variabel Tenaga Kerja dan 

variabel moderating rata-rata upah per tiga subsektor ekonomi kreatif. Data penelitian ini didapatkan 

dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta Badan Pusat Statistik untuk periode tahun 

2011-2023. Penelitian ini menggunakan data panel dan metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil 

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tenaga kerja signifikan memengaruhi PDB, namun tenaga 

kerja diperlemah dan signifikan memengaruhi PDB dengan melewati upah. 

 

Kata kunci : Ekonomi kreatif, tenaga kerja kreatif, rata-rata upah, PDB kreatif 
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ABSTRACT 

The creative economy has been recognized as a sector that has great potential because it 

has increased 7.8% of economic growth. In this study, the role of creative economy 

development on GDP in Indonesia is identified through labor variables and moderating 

variables of average wages per three creative economy subsectors. The data for this study 

were obtained from the Ministry of Tourism and Creative Economy and the Central Bureau of 

Statistics for the period 2011-2023. This study uses panel data and the OLS (Ordinary Least 

Square) method. The results show that in this study labor does significantly affect GDP, but 

labor weakened and significantly affects GDP by passing wages. 

Keyword: Creative Economy, creative labor, average wage, creative GDP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ekonomi kreatif ialah konsep ekonomi yang secara khusus menekankan pada konsep 

kreativitas, budaya, serta teknologi. Di era Industri 5.0, beberapa perusahaan muncul melalui 

penggabungan konsep ataupun gagasan yang berbeda. Ekonomi kreatif di Indonesia memiliki 

potensi pengembangan yang signifikan serta diakui sebagai sektor yang memiliki peluang 

pertumbuhan besar, berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 

7,8%.  Ekonomi kreatif ialah sektor yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

Indonesia serta menopang perekonomian secara keseluruhan. Ekonomi kreatif berpotensi 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, terbukti 

dengan rata-rata upah tenaga kerja sebesar $156,006,769. Fokus pemerintah terhadap sektor 

ekonomi kreatif terlihat dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 

yang menekankan pada pengembangan ekonomi kreatif. Salah satu tujuan Inpres tersebut 

ialah untuk menumbuhkan usaha ekonomi yang mempergunakan kecerdikan, keahlian, serta 

bakat individu, yang berpotensi menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Ekonomi kreatif terbagi menjadi 16 subsektor yang meliputi subsektor arsitektur, desain 

interior, komunikasi visual serta produk, film, animasi, video, fotografi, kriya, kuliner, musik, 

fesyen, game serta aplikasi pengembang, penerbitan, periklanan, TV/radio, seni pertunjukan, 

serta seni rupa. Namun penelitian ini secara khusus mengkaji tiga subsektor berbeda, yakni 

kerajinan, kuliner, serta fesyen. Pemilihan ketiga subsektor ini didasarkan pada dampak 

transformatif kemajuan teknologi serta kontribusi terbesar terhadap ekonomi kreatif. Teknologi 

serta infrastruktur berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Empat 

pilar terakhir terdiri dari sumber daya, industri, pendanaan, serta pemasaran. 

Ekonomi kreatif yang menjadi komponen utama ekonomi hijau Indonesia mulai menunjukkan 

potensi optimalnya. Sejak tahun 2010 hingga tahun 2017, terbukti angka PDB ekonomi kreatif 
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terus meningkat, serta kontribusinya terhadap perekonomian nasional juga mengalami tren 

peningkatan (Kemenparekraf, 2020). Kontribusi PDB terhadap ekonomi kreatif sebesar Rp 

526 triliun pada tahun 2010 serta meningkat menjadi Rp. 989 triliun pada tahun 2017. Selain 

itu, ekspor dari sektor industri kreatif secara konsisten menunjukkan tren peningkatan sejak 

tahun 2010. Pendapatan ekspor dari ekonomi kreatif meningkat menjadi US$ 13,51 miliar 

pada tahun 2010 serta terus meningkat hingga mencapai US$ 19,99 miliar. Namun, antara 

tahun 2010 hingga 2016, berdasarkan Subdirektorat Statistik Ekspor tahun 2017, hanya tujuh 

subsektor ekonomi kreatif yang mengekspor barangnya ke luar negeri. Ketujuh subsektor 

tersebut meliputi film, animasi, video, kerajinan tangan, seni kuliner, musik, fesyen, serta 

penerbitan, serta seni rupa. Meski demikian, subsektor kerajinan, kuliner, serta fesyen 

memberikan kontribusi pendapatan sebesar 90% terhadap ekonomi kreatif. Lainnya, sebesar 

10% berasal dari subsektor penerbitan, seni rupa, musik, film, animasi, serta video. 

Selain itu, apabila mempertimbangkan perspektif keseluruhan, rata-rata gaji individu yang 

bekerja di sektor ekonomi kreatif sudah meningkat (Kemenparekraf serta BPS, 2022). Gaji 

rata-rata pada subsektor arsitektur, periklanan, mampu aplikasi game serta developer ialah 

5,33 juta rupiah per bulan, yang ialah angka yang relatif tinggi. Upah rata-rata pada subsektor 

lainnya berkisar antara 1,5 juta rupiah hingga 2 juta rupiah. Sesudah memeriksa angka-angka 

ini, menjadi jelas bahwa masing-masing industri menunjukkan perbedaan besar dalam perihal 

pendapatan gaji. Beberapa variabel mampu mempengaruhi pembayaran yang diterima 

pekerja. Selain kemampuan mereka mempengaruhi gaji, mereka juga mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi PDB. Penegasan ini didasarkan pada teori yang berpendapat bahwa 

harga produk suatu negara mampu lebih kompetitif di pasar global apabila negara tersebut 

memberikan gaji yang lebih rendah kepada pekerjanya. Keunggulan komparatif dari barang-

barang manufaktur dengan biaya tenaga kerja yang rendah serta kemudian mengekspornya 

dengan harga yang lebih rendah menghasilkan PDB yang kurang optimal. Mankiw (2000:46) 

menyatakan bahwa perluasan output ataupun produksi akan menyebabkan peningkatan 

pendapatan tenaga kerja. Tingkat upah yang rendah mempunyai kapasitas untuk memberikan 

dampak negatif terhadap produktivitas kerja. Akibatnya, pekerja dengan keterampilan di 

bawah standar akan dikeluarkan dari angkatan kerja karena perusahaan yang mencari 

keuntungan tidak akan mampu mempekerjakan mereka (Erling, 2012). Keterbaruan dari 
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penelitian ini adalah memilih tiga subsektor ekonomi kreatif yang memilki kontribusi 

penyumbang terbesar PDB ekonomi kreatif yang dikaitkan dengan rata-rata upah sebagai 

variabel moderating. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Ekonomi kreatif di Indonesia sudah sangat maju serta diakui sebagai sektor yang memiliki 

potensi besar karena mampu menyumbang peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 

7,8%. Sejak tahun 2010 hingga 2017, kontribusi PDB terhadap ekonomi kreatif terbukti 

meningkat secara signifikan. Pada tahun 2010 kontribusinya sebesar Rp 526 triliun serta pada 

tahun 2017 meningkat menjadi Rp. 989 triliun. Selain itu, ekspor sektor industri kreatif secara 

konsisten menunjukkan tren peningkatan sejak tahun 2010. Nilai ekspor ekonomi kreatif pada 

tahun 2010 sebesar US$ 13,51 miliar meningkat menjadi US$ 19,99 miliar. Namun, jika dilihat 

berdasarkan angka tersebut setiap sektor memiliki perbedaan yang cukup jauh terkait dengan 

penerimaan upah. Dengan rata-rata upah yang relatif tinggi berada pada subsektor arsitektur; 

periklanan; serta aplikasi game dan developer sebesar 5,33 juta rupiah perbulan. Upah rata-

rata pada subsektor lainnya berkisar antara 1,5 juta rupiah hingga 3 juta rupiah. Subsektor 

dengan upah rata-rata lebih tinggi tidak memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB 

Indonesia. Subsektor Kerajinan, Kuliner, serta Fesyen, yang menyumbang hampir 90% PDB 

Indonesia, tetapi termasuk rata-rata upah minimum terendah.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Fokus dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi peran tenaga kerja kreatif terhadap PDB ekonomi kreatif pada subsektor 

kriya, kuliner, dan fesyen. 

2. Mengidentifikasi peran tenaga kerja kreatif terhadap PDB ekonomi kreatif melewati rata-

rata upah pada subsektor kriya,kuliner, dan fesyen. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini didasarkan pada konsep yang menganggap Tenaga Kerja sebagai variabel 

independen yang berdampak langsung terhadap Produk Domestik Bruto sebagai variabel 

dependen dan menggunakan variabel moderasi Upah. Tenaga kerja kreatif diproksikan oleh 

jumlah tenaga kerja subsektor kriya, kuliner dan fesyen. PDB diproksikan dengan jumlah 

kontribusi terhadap PDB, serta upah diproksikan oleh rata-rata upah subsektor kriya, kuliner 

dan fesyen. Tenaga kerja kreatif ialah faktor penting dalam proses menghasilkan output 

kreatif. Sektor kreatif muncul dari ide ataupun konsep manusia, yang memberikan nilai tambah 

pada suatu produk. Dalam upaya menjadikan ekonomi kreatif sebagai alternatif ekonomi yang 

layak, maka penting untuk mengatasi permasalahan sumber daya manusia kreatif. Dokumen 

informasi Instruksi Presiden tentang kemajuan Ekonomi Kreatif yang bertujuan untuk 

mengembangkan tenaga kerja terampil serta inovatif yang menumbuhkan pola pikir serta 

lingkungan kreatif. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan jumlah profesional kreatif 

berketerampilan tinggi secara berkelanjutan, dan memastikan pemerataan di seluruh 

Indonesia. Memperluas kuantitas serta meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dan 

pelatihan formal serta informal, akan memperkuat terbentuknya tenaga kerja profesional 

dalam kemajuan ekonomi kreatif (Jurnal DPR RI, 2017).   
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